
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian berupa observasi, dokumentasi dan 

wawancara di lapangan, maka penulis dapat menyimpulkan: 

1. Manajemen Organisasi Pelajar Pondok Modern (OPPM) dilaksanakan 

untuk membentuk jiwa kepemimpinan pengurus santriwati di Pondok 

Modern Darussalam Gontor Putri 5 (PMDG) dengan menerapkan prinsip 

manajemen organisasi yang tersistematis, terstruktur dan konsisten sesuai 

dengan fungsi-fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan) dan sistem kurikulum kepondokan 

(kurikuler, ekstrakurikuler dan kokurikuler) yang berbeda dengan 

kurikulum nasional. 

2. Pengurus Organisasi Pelajar Pondok Modern (OPPM) sebagai pembina 

santriwati junior terbentuk jiwa kepemimpinannya disaat melaksanakan 

tugas fungsi manajemen Organisasi Pelajar Pondok Modern setelah 

mengikuti pengkaderan, pendisiplinan, pengalaman dan pembinaan sejak 

kelas I sampai kelas IV dengan ditunjang sarana dan prasarana yang ada 

di lingkungan PMDG, sebagai media belajar yang dipadukan antara teori 

dan praktek dalam aktivitas selama 24 jam, di mana landasan 

pembentukan itu terikat pada landasan normatif kepondok modernan 

(Fikrah PMDG, Ṣibgah PMDG, Khittah PMDG, dan Ansyita PMDG). 
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1.2 Saran 

Dari hasil kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran yaitu: 

1. Manajemen Organisasi Pelajar Pondok Modern (OPPM) dalam 

membentuk jiwa kepemimpinan santriwati di Pondok Modern Darussalam 

Gontor Putri 5 (PMDG) perlu ditingkatkan lagi, terutama dalam sarana dan 

prasarananya perlu ditambahkan lagi, baik dari santriwatinya maupun 

pengelolaan fasilitas yang menunjang kegiatan santriwati di pondok.  

2. Pengurus OPPM santriwati kelas V perlu lebih memahami tugas dan 

taggung jawabnya yang diberikan oleh pondok sebagai pembina santriwati 

di setiap kegiatan pondok.  

3. Wakil pengasuh pondok dan para ustazah pembimbing berperan penuh 

dalam mengontrol dan mengawasi santriwati dalam berdisiplin, baik 

dalam disiplin bahasa maupun disiplin dalam setiap kegiatan.  

4. Wakil pengasuh pondok dan para ustad/ustazah di Pondok Modern Gontor 

Putri Kampus 5 juga perlu memberikan sosialisasi dan pemahaman kepada 

wali santri mengenai kepondokmoderenan.  

 


	BAB V PENUTUP
	1.1 Kesimpulan
	1.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA

